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ABSTRAK
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya pemahaman siswa pada penjumlahan

pecahan decimal,
menganggap belajar

rendahnya pemahaman siswa pada penjumlahan decimal,
matematikan sulit, kecenderungan siswa belajar dengan menghapal,

siswa

keaktifan siswa kurang dan guru cenderung menggunakan metode ceramah dalam belajar.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa pada penjumlahan pecahan

decimal melalui pembelajran kooperatif.

Kata Kunci : Pemahaman belajar, Pembelajaran kooperatif, MM

PENDAHULUAN

Matematika merupakan sarana
yang dapat menumbuh kembangkan
cara berpikir logis, sistematis, dan kritis
untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
matematika perlu diterapkan kepada
peserta didik sebaik mukin karena siswa
banyak menganggap bahwa belajar
matematika itu sulit  sehingga
menyebabkan siswa malas untuk belajar
matematika. Oleh karena itu melalui
proses belajar mengajar yang dapat
membantu siswa memberikan kemajuan
dan daya pikir seseorang dalam berbagi
pengetahuan yang dilakukan secara
aktif, saling mengisi dan memperkuat.
Dan penggunaan model pembelajaran
yang digunakan guru sebagai salah satu
faktor penyebab keberhasilan siswa serta
dapat meningkatkan pemahaman siswa,
salah satunya dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif.

Adapun masalah penelitian ini
adalah rendahnya pemahan siswa pada
penjumlahan pecahan decimal,
kecenderungan siswa belajar dengan
cara menghafal bukan memahaminya,
siswa menganggap belajar matematika
itu sulit , keaktifan siswa dalam belajar
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masih kurang dan guru cenderung
menggunakan metode ceramah dalam
belajar yang mengakibatkan suasana
kelas terjadi hanya satu arah siswa pasif
dan guru lebih aktif serta siswa ketika
belajar siswa merasa jenuh sehingga
dapa mempengaruhi pemahaman siswa
ketika belajar. Untuk mengatasi masalah
ini salah satunya dengan menggunakan
pembelajaran yang bermakna dan yang
diduga dapat meningkatkan pemahaman
siswa. Salah satu model
pembelajarannya adalah pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Disini siswa
belajar dengan cara berkelompok dan
berdiskusi yang akan melatih siswa
untuk mengemukakan pendapat,
bertanggungjawab, saling membantu
dalam kelompok dalam memahami
materi yang diberikan. Karena selama
ini  siswa jarang sekali belajar
berkelompok dan proses belajar yang
tidak bervariasi yang menyebabkan hasil
yang diperoleh siswa dalam memahami
materi sangat rendah. Kenyataan yang
dihadapi ketika guru memberikan soal
pada  setiap  kelompok  tentang
penjumlahan pecahan desimal di SD,
siswa tidak tahu bagaimana cara belajar
kelompok , mengerjakan soal yang



diberikan guru siswa sama sekali tidak

memahami soal tersebut. Dan dapat
dilinat dari segi penguasaan dan
penalaran dalam mengerjakan soal
dalam waktu tertentu,

Untuk meningkatkan
pemahaman siswa secara maksimal
pemberian model pembelajaran
kooperatif tipe STAD vyang harus
dihubungkan dengan kinerja guru
dengan pelaksanaan penelitian tindakan
kelas dimana guru sendiri yang melihat,
melakukan dalam pembelajaran
berlangsung. Oloeh karena itu melalui
penggunaan pembelajaran kooperatif
tipe STAD dapat meningkatkan
pemahaman siswa pada penjumlahan
pecahan decimal di kelas IV SD.

KAJIAN TEORI

Belajar adalah suatu proses untuk
memperoleh perubahan tingkah laku,
yang mana membutuhkan suatu usaha
yang maksimal untuk tujuan yang lebih
baik.

Pemahaman  merupakan  suatu
tingkat proses hasil belajar yang
indikatornya  yaitu  siswa  dapat

menjelaskan atau mendefinisikan suatu
informasi dengan menggunakan Kkata-
kata sendiriserta kemampuan seseorang
dalam mengartikan, menafsirkan,
menerjemahkan, atau  menyatakan
sesuatu dengan caranya sendiri tentang
pengetahuan yang pernah diterimanya.
Pembelajaran model koooperatif
tipe STAD merupakan” salah
pembelajaran kooperatif yang
diterapkan untuk menghadapi
kemampuan siswa yang heterogen.
Dimana model ini dipandang sebagai
metode yang paling sederhana dan
langsung dari pendekatan pembelajaran
kooperatif. Di dalamnya siswa diberi
kesempatan untuk melakukan kolaborasi
dan elaborasi dengan teman sebaya

satu
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dalam bentuk diskusi kelompok untuk
memecahkan suatu permasalahan”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (clasroom
Action  Research), penelitian ini
menggunakan pembelajaran kooperatif,

Teknik pengumpul data yang
digunakan dalah tes dan observasi. Tes
merupahan salah satu evaluasi yang
dilakukan untuk mengukur pemahaman
siswa dalam menyelesaikan soal yang
diberikan guru dan tingkat keberhasilan
dari suatu materi yang disampaikan. Dan
observasi adalah teknik untuk merekam
secara langsung atau tidak langsung
kegiatan-kegiatan yang sedang terjadi.

Analisis Data

1. Untuk mengethui tingkat
kemampuan siswa yang diperoleh
dari hasil tes belajar dilakukan
dengan menggunakan rumus
(Arikunto, 2009).

PPH= ~x 100
Dimana PPH = Persentase

penilaian hasil belajar
B = skor yang diperoleh siswa
N = skor total

2. Perhitungan hasil observasi dapat
dilakukan dengan rumus (Sudjana,
2009) sebagai berikut:

Pi=Lx100

n

Dimana:

Pi = persenatasi hasil pengamatan

f =jumlah aspek yang diamati

n = jumlah keseluiruhan aspek yang

diamati

3. Untuk  menentukan  ketuntasan
belajar dalam klasikal, maka rumus
yang digunakan (Sudjana, 2009).

PKK = % x 100%



Dimana :
PKK = Persentase keberhasilan klasikal
T = banyak siswa yang Tuntas

N  =banyak subjek penelitian

HASIL PENELITIAN

Pemahaman siswa secara
klasikal dari siklus 1 sampai siklus II
sudah berhasil dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Aspek Pre Post Post
P Test | Test! | Testll

Nilai Rata- | 13 23 | 6083 | 76,66

Rata

Jumlah

Siswa 9 12 21

Yang

Lulus

Ketuntasan | o oo, | 5004 | 87.5%

Klasikal

Dari tabel diatas hasil rata-rata
yang diperoleh dari test awal yang
dilaksanakan sebelum dilakukan
tindakan  adalah 43,33  dengan
ketuntasan belajar siswa secara klasikal
sebanyak 9 orang (37,5%) dan yang
belum memenuhi ketuntasan belajar
klasikal 62,5% atau sebanyak 15 orang
dari 24 siswa, hal ini menunjukkan
rendahnya pemanahaman siswa dalam
menyelesaikan soal penjumlahan
pecahan desimal. Selanjutnya pada
siklus | nilai rata-rata yang diperoleh
siswa adalah 60,83 dengan ketuntasan
belajar klasikal 50% atau sebanyak 12
orang dari 24 siswa dan 12 siswa (50%)
yang belum memenuhi ketuntasan
belajar. Pada siklus Il diperoleh nilai
rata-rata kelas meningkat menjadi 76,66
yang memenuhi ketuntasan belajar siswa
sebanyak 21 orang (87,5%) dari 24
siswa sedangkan siswa yang belum
memenuhi ketuntasan belajar sebanyak
3 orang (12,5%).

Ternyata  setelah
perbaikan pembelajaran

dilakukan
dengan
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menggunakan pembelajaran kooperatif
tipe STAD  siswa lebih semangat
sehingga siswa lebih cepat paham
mengerjakan soal dalam belajar. Pada
tindakan Siklus 11, merupakan perbaikan
pembelajaran  pada siklus | yang
dilaksanakan pada siklus Il dengan skor
rata-rata kelas yang diperoleh pada
siklus Il ini meningkat dari siklus
sebelumnya.

Kemudian  pada  penilaian
observasi baik untuk guru dan siswa
mengalami  peningkatan mulai dari
siklus | pertemuan | sampai siklus Il
pertemuan I1. Nilai observasi untuk guru
pada siklus | pertemuan | dengan skor
57 dan pada pertemuan Il menjadi 7o.
Pada siklus Il nilai yang diperoleh pada
pertemuan | vyaitu 80 dan pada
pertemuan 1l meningkat menjadi 97.
Dan observasi untuk siswa yaitu pada
siklus | pertemuan I memperoleh skor
50 dan pertemuan Il dengan skor 58
kemudian pada siklus Il terjadi
peningkatan dengan nilai yaitu pada
pertemuan | siklus Il dengan skor 73 ,
pertemuan Il menjadi 90.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan,
maka dapat dibuat kesimpulan sebagai
berikut Sebelum peneliti malakukan
tindakan nilai rata-rata siswa masih
tergolong rendah yaitu sebesar 43,33
atau dari 24 siswa hanya 9 orang yang
lulus dan diperoleh tingkat ketuntasan
belajar 37,5%. Pada siklus | diperoleh
tingkat ketuntasan belajar meningkat
dari tes awal yaitu 50% dengan nilai
rata-rata 60,83. Sedangkan pada sisklus
Il adanya peningkatan dan sudah
mencapai  mencapai  nilai  yang
ditargetkan. Nilai yang diperoleh pada
siklus Il adalah 21 siswa sudah paham
pada soal penjumlahan pecahan decimal
(87,5%) dengan rata-rata 76,66. Dan 3



siswa lainya (12,5%) masih tergolong
rendah. Setelah diadakan penelitian,
siswa tergolong nilai rendah ini lambat
menerima pelajaran hal ini menunjukkan
penerapan pembelajaran kooperatif tipe
STAD dapat meningkatkan pemahaman

siswa pada penjumlahan pecahan
decimal.

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan maka peneliti
menyarankan :

a. Guru diharapkan dapat menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD sebagai model pembelajaran
dalam  kegiatan = pembelajaran
terutama belajar kelompok. Karena
pembelajaran ini sangat membantu
siswa dalam meningkatkan
pemahama siswa belajar metematika
khususnya penjumlahan pecahan
decimal dan dapat membantu siswa
untuk belajar lebih aktif.

b. Bagi pihak sekolah agar dapat
menambah sarana dan prasarana
pelajaran  untuk  meningkatkan
kualitas  belajar  siswa  dan
memberikan dorongan kepada guru
agar menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan  pembelajaran  salah
satunya adalahmodel pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

c. Bagi peneliti yang lain jika ingin
melakukan jenis penelitian yang
sama ataupun jenis penelitian yang
lain sebaiknya dilakukan lebih dari
satu siklus agar tercapai hasil
standar yang ditentukan dan lebih
efektif dan efisien.
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